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Abstrak 

Tuntutan keterampilan abad 21 memaksa proses pembelajaran berlangsung secara kritis, kreatif, penuh dengan 

kolaborasi dan aktif dalam komunikasi. New biology memberikan kriteria pembelajaran Biologi yang relevan 

dengan tuntutan abad 21, diantaranya adalah pemilihan model pembelajaran yang memberdayakan kemampuan 

berpikir tinggi meliputi PBL, PjBL, dan inquiry. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model 

pembelajaran yang paling relevan untuk digunakan dalam pembelajaran Biologi. Subjek dalam penelitian ini 

adalah 20 dosen yang mengajar berbagai rumpun ilmu Biologi di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di 

beberapa Universitas Swasta di Jawa Tengah. Jenis penelitian adalah deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan 

data berupa wawancara terbuka dan teknik analisis data menggunakan sistem manual coding. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 60% dosen memilih menggunakan PBL dan menilai bahwa PBL paling relevan untuk 

pembelajaran Biologi. Sebanyak 30% menyatakan PjBL paling cocok untuk pembelajaran Biologi, serta 10% 

sisanya setuju bahwa model inquiry paling sesuai dengan karakteristik pembelajaran Biologi. Tidak ada satu 

model pembelajaran tertentu yang cocok untuk semua materi Biologi. Setiap materi Biologi memiliki 

karakteristik spesifik sehingga memerlukan penggunaan pendekatan, model dan metode pembelajaran yang 

berbeda pula. Namun demikian, dosen memiliki pertimbangan dan alasan tersendiri dalam pemilihan 

penggunaan model pembelajaran dan menganggap model tertentu menjadi yang paling ideal untuk pembelajaran 

Biologi.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Biologi, Manual Coding 

Abstract 

21st-century skills make the learning process critical, creative, full of collaboration, and active in 

communication. The new biology provides Biology learning criteria that are relevant to the 21st century, 

including the selection of learning models that empower higher thinking abilities including PBL, PjBL, and 

inquiry. This research aims to find out the most relevant learning model to be used in Biology learning. The 

subjects in this research were 20 lecturers who taught various fields of Biology at the Teacher Training and 

Education faculties at several Private Universities in Central Java. The research is descriptive qualitative, data 

is collected through interviews and data is analyzed by a manual coding system. The research results show that 

60% of lecturers choose to use PBL and consider that PBL is most relevant for learning Biology. As many as 

30% stated that PjBL was most suitable for learning Biology, and the remaining 10% agreed that the inquiry 

model was the most relevant for Biology learning. There is no particular learning model that is suitable for all 

Biology material. However, lecturers have their considerations and reasons for choosing to use learning models 

and consider certain models to be the most ideal for learning Biology. 
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PENDAHULUAN 

Gagasan tentang pengajaran dan pembelajaran di abad ke-21 membutuhkan transformasi dalam 

lingkungan pendidikan dan berfokus pada 'globalisasi dan internasionalisasi. Dosen dan mahasiswa dituntut 

untuk memiliki keterampilan kritis untuk mencapai kesuksesan dalam lingkungan pendidikan abad ke-21. 

Keterampilan tersebut meliputi berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, pemecahan masalah dan kreativitas 

(Conradty & Bogner, 2019). Kemampuan dosen perlu dikembangkan secara profesional untuk memperoleh 

keterampilan pedagogi sesuai tuntutan abad 21. Dosen perlu menggunakan semua sumber daya yang diperlukan 

untuk membuat pengajaran dan pembelajaran menjadi relevan dan realistis sambil menggabungkan pemecahan 

masalah dan contoh dari dunia nyata untuk mendukung dan mempersiapkan mahasiswa menghadapi masa 

depan (Cunningham et al., 2021). Dosen mengambil peran penting sebagai fasilitator atau pemandu di 

lingkungan pendidikan. Dengan demikian, dosen perlu membuat pengajaran yang relevan dan otentik dengan 

mempromosikan keterampilan berpikir, mendorong komunikasi, mengatasi kesalahpahaman, mendorong 

kolaborasi dan memanfaatkan teknologi untuk memperkuat dan mempromosikan belajar mengajar (Jurdak, 

2016).  

Selain tuntutan abad 21, penyelenggaraan pembelajaran Biologi secara spesifik dirancang sesuai kriteria 

New Biology. New Biology mewakili pendekatan tambahan yang saling melengkapi terhadap perkembangan 

ilmu Biologi (Thongkoo et al., 2019). New Biology memfokuskan penyelenggaraan pembelajaran Biologi 

seputar pemecahan masalah dan penemuan (Cajayon & Benavides, 2022). memajukan pemahaman mendasar, 

mengembangkan teknologi yang diperlukan untuk tugas tersebut dan mengoordinasikan upaya untuk 

memastikan bahwa kesenjangan terisi, masalah terpecahkan, dan sumber daya dimanfaatkan di waktu yang tepat 

(Wang et al., 2021). New Biology memiliki mengidentifikasi empat bidang utama tantangan sosial dimana 

penelitian yang berfokus pada masalah yang menggabungkan teori baru, teknologi baru, temuan mendasar dari 

penelitian dasar dalam ilmu kehidupan, dan integrasi ke dalam ilmu kehidupan seperti ilmu fisika, matematika, 

dan teknik dapat dilakukan (Torres et al., 2019). New Biology memungkinkan pendidikan Biologi berkontribusi 

pada kemajuan pesat dalam pemecahan masalah praktis. Bidang-bidang luas yang sebenarnya saling bergantung 

dan harus ditangani secara paralel, meliputi kesehatan, lingkungan hidup dan energi. Integrasi informasi Ilmiah, 

teori, teknologi, dan pemikiran tentang pemecahan masalah kompleks menjadi poin utama dalam pembelajaran 

Biologi (Woods, 2014). 

Untuk memperoleh keterampilan ini, dosen perlu menggunakan model pembelajaran inovatif dimana 

mahasiswa diberikan kesempatan untuk terlibat dalam aktivitas yang mendorong kolaborasi, komunikasi, 

pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas. Era saat ini banyak teori tentang model pembelajaran 

yang mengklaim paling efektif dan sesuai diterapkan dalam pembelajaran Biologi. Guo (2020), berpendapat 

Pembelajaran menggunakan PjBL mendorong mahasiswa untuk berkembang saat mereka berpartisipasi dan 

berinteraksi di platform global. Sedangkan Ford et al (2018), menyatakan bahwa model PBL sesuai untuk 

pembelajaran sains dan Biologi karena berfokus pada belajar melalui telaah masalah dan penalaran kritis dalam 

menciptakan solusi dari permasalahan. Adapun Pedaste et al., (2015), mengklaim bahwa inquiry merupakan inti 

dari pembelajaran sains dan efektif dalam proses pembelajaran berbasis penemuan. Perbedaan klaim inilah yang 

menjadi dasar dari dilaksanakan penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui model 

pembelajaran yang paling sering digunakan dosen dan model yang dinilai paling sesuai diterapkan dalam 

pendidikan Biologi sesuai dengan karakter pembelajaran Biologi. Hasil yang diperoleh dari penelitian berupa 

model pembelajaran Biologi yang memenuhi unsur-unsur yang dibutuhkan dalam New Biology dan tuntutan 

pembelajaran abad 21 (Chen & Yang, 2019).  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian merupakan 20 dosen 

pendidikan Biologi dari berbagai Universitas swasta di Jawa Tengah yang mengampu berbagai rumpun mata 

kuliah Biologi. Teknik pengumpulan data berupa wawancara terbuka meliputi penggunaan model pembelajaran 
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yang paling sering digunakan beserta alasannya hingga kesimpulan garis besar model yang paling sesuai 

digunakan untuk pembelajaran pendidikan Biologi. Instrumen pengumpulan data berupa rubrik wawancara 

yang telah divalidasi oleh 3 validator meliputi 2 ahli model pembelajaran sains dan 1 ahli bahasa. Validasi 

instrumen menggunakan rumus Aiken’s V. Analisis data dilakukan melalui proses manual coding untuk dapat 

menarik generalisasi secara kualitatif dari hasil wawancara. Tahapan coding meliputi penentuan kriteria, code, 

kategori, sub kategori dan generalisasi.  

 
Gambar 1. Proses Manual Code 

Kegiatan coding diawali dengan penyusunan instrumen, dalam hal ini berupa rubrik wawancara terbuka. 

Wawancara terbuka merupakan pertanyaan yang memungkinkan narasumber memberikan penjelasan yang 

lebih berkembang. Tugas pewawancara adalah memastikan bahwa data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan 

penelitian dan membatasi data-data di luar topik penelitian. Setelah instrumen interview disusun, kemudian 

divalidasi oleh validator dan dilakukan interview hingga memperoleh data kasar. Analisis mulai dilakukan 

dengan menginventaris berbagai kriteria hasil interview, menggaris bawahi inti atau code dari setiap kriteria, 

dan memasukkan code tersebut berdasarkan kriteria dan sub kriteria hingga pada akhirnya dapat ditarik 

kesimpulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil wawancara dengan 20 dosen pengampu berbagai mata kuliah Biologi tentang penggunaan model 

yang dinilai paling sesuai untuk pembelajaran Biologi, diperoleh hasil yang beragam sesuai yang ditunjukkan 

pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Persentase Pemilihan Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran Jumlah Dosen Persentase (%) 

Inquiry Learning 2 10 

Problem Based Learning 12 60 

Project Based Learning 6 30 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa dosen memilih menggunakan model tertentu secara dominan 

dalam proses pembelajaran. Penggunaan PBL paling banyak dipilih yaitu sebanyak 60% atau 12 dari 20 dosen. 

Sedangkan PjBL menempati urutan kedua sebagai model yang paling banyak digunakan dosen dan diyakini 

sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran Biologi. Adapun model Inquiry Learning merupakan model yang 

paling sedikit digunakan dosen dalam proses pembelajaran. Beberapa faktor yang menjadi pertimbangan 

pemilihan model dirangkum dalam tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Alasan Pemilihan Model Pembelajaran Untuk Pembelajaran Biologi 

Model 

Pembelajaran 

Alasan Penggunaan 

Inquiry Learning a. Lebih menekankan pada penyelidikan dan penalaran berbasis bukti 

b. Mendorong mahasiswa untuk mengajukan pertanyaan, melakukan penelitian, 

mengevaluasi sumber, dan mengembangkan jawaban yang didukung dengan baik 

c. Meskipun pembelajaran berbasis inkuiri mungkin membutuhkan waktu lebih lama 

untuk dilaksanakan di kelas, hal ini memang terjadi terbukti mengarah pada 

pemahaman yang lebih dalam tentang pengetahuan konten dan proses sains seperti, 

membuat hipotesis, merencanakan dan melakukan penyelidikan, menyimpulkan, 

Problem Based 

Learning 

a. Mahasiswa yang belajar dengan PBL jauh lebih aktif dibandingkan mahasiswa yang 

mengikuti kurikulum konvensional  

b. Mahasiswa menjadi lebih mandiri, lebih kreatif dan lebih efisien dalam menyelesaikan 

tugas 

c. Mahasiswa menunjukkan keterampilan pemecahan masalah yang lebih baik 

d. Memberikan pengalaman kontekstual dan autentik yang diperlukan bagi siswa untuk 

merancang pembelajaran dan membangun konsep sains 

Project Based 

Learning 

a. Proyek yang dirancang dengan baik selalu menekankan pemahaman konseptual yang 

mendalam dan pemikiran kritis ketika memecahkan masalah, mengembangkan dan 

menjawab pertanyaan pendorong, dan menciptakan produk berkualitas tinggi. 

b. Mengasah keterampilan pemecahan masalah yang timbul dalam kehidupan sehari-hari 

Pembahasan 

Setiap mata kuliah memiliki karakteristik spesifik dan keunikan masing-masing, sehingga memerlukan 

berbagai pendekatan, strategi, model, dan metode yang bersifat spesifik. Namun demikian, pembelajaran 

Biologi abad 21 dan era New Biology memfokuskan pada proses penemuan melalui metode ilmiah (Mello et 

al., 2019). Oleh karena itu diperlukan informasi mengenai model pembelajaran yang dinilai paling relevan 

dengan pembelajaran Biologi. Terdapat 3 model yang diajukan sebagai pilihan dalam penelitian ini. Ketiga 

model tersebut dianggap dapat mewakili pembelajaran abad 21. Ketiga model tersebut adalah PBL (Problem 

Based Learning), PjBL (Project Based Learning), dan Inquiry Learning. 

PBL (Problem Based Learning), 

Masalah menandai titik awal proses pembelajaran (Dulac-Arnold et al., 2021). Masalah dirancang oleh 

dosen untuk dianalisis dan didiskusikan kelompok. Pembahasan permasalahan mengarah pada perumusan 

tujuan pembelajaran, pemilihan literatur khusus untuk dipelajari lebih lanjut, dan penyusunan laporan untuk 

tutorial selanjutnya (Nurtanto et al., 2020). Permasalahan tidak selalu terstruktur secara identik dan dapat 

disajikan dalam bentuk deskripsi kasus, tugas belajar, dan kutipan literatur. Agar efektif, penting untuk 

mengatasi permasalahan secara sistematis. Berbagai jenis masalah dapat diidentifikasi, masing-masing 

memerlukan pendekatan berbeda. Fokus PBL bukan pada penyelesaian masalah, melainkan proses perolehan 

pengalaman, interaksi dan komunikasi sosial, serta kolaborasi kelompok sebagai kompetensi profesional 

(Savin-Baden, 2003). Dengan adanya identifikasi permasalahan melalui proses analisis dan berbasis data, 

diharapkan mahasiswa mampu membuat dan menyajikan laporan sehingga akan muncul inovasi-inovasi. PBL 

juga dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter untuk mempersiapkan keterampilan hidup dan karier 

misalnya religius, rasa ingin tahu, komunikatif, kreatif, disiplin, peduli lingkungan dan bertanggung jawab (Ford 

et al., 2018). 
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Gambar 2. Siklus Pembelajaran PBL 

PjBL (Project Based Learning) 

Alasan 6 Dosen menyatakan bahwa pembelajaran Biologi paling sesuai berlangsung dengan model PjBL 

adalah bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek mahasiswa memecahkan masalah yang menantang dan 

otentik dengan bekerja sama satu sama lain. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 

membuat mahasiswa menerapkan pengetahuan mereka pada pengalaman mereka, namun juga memungkinkan 

mahasiswa bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah (Guo et al., 2020). Kegiatan kelompok kecil 

memainkan peran penting dalam pembelajaran berbasis proyek untuk pengambilan keputusan kooperatif dan 

pemecahan masalah di antara anggota tim. Terkadang sangat mudah bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

rencana individu untuk suatu proyek, namun perlu untuk menentukan solusi terbaik melalui kesepakatan dan 

negosiasi dalam tim. Hal ini akan selalu menjadi tantangan bagi para dosen (Chanpet et al., 2020). Kegiatan 

pembelajaran proyek tim dapat menimbulkan masalah ketergantungan antar anggota, anggota kelompok yang 

bergantung pada usaha anggota tim lainnya, dan evaluasi kontribusi masing-masing anggota tim, tanpa 

melakukan tugasnya sendiri (Lin et al., 2021). Namun, pembelajaran kolaborasi sangat penting, dan mahasiswa 

dapat mempelajari keterampilan dunia nyata secara alami melalui pembelajaran berbasis proyek. Pembelajaran 

berbasis proyek didefinisikan sebagai teknik pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa untuk melakukan 

tugas-tugas yang bermakna (Baser et al., 2017).Pembelajaran berbasis proyek dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan kreativitas mahasiswa, motivasi dan minat internal, tanggung jawab, keterampilan 

komunikasi dengan orang lain, keterampilan sosial, kerja sama, dan kemampuan pemecahan masalah. 

Pembelajaran berbasis proyek meningkatkan kerja sama dan tanggung jawab, kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan komunikasi, berpikir kreatif, berpikir kritis, dan kemampuan belajar mandiri (Scarbrough et al., 

2004). Pembelajaran berbasis proyek adalah metode dimana mahasiswa mempelajari pemecahan masalah 
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melalui aktivitas yang melibatkan pengerjaan mendalam pada proyek yang ditugaskan. Pembelajaran berbasis 

proyek ditandai dengan aktivitas bermakna, pembelajaran, pengambilan keputusan kolaboratif, dan pemecahan 

masalah melalui penggunaan video digital, dan perubahan peran dosen (Lee et al., 2017). 

Inquiry Learning 

Sebanyak 2 dosen yang memilih menggunakan pembelajaran berbasis inquiry learning menyatakan 

bahwa pembelajaran dengan inquiry learning lebih efektif karena proses metode ilmiah terangkum sepenuhnya 

selama proses pembelajaran. Inquiry learning memerlukan waktu lebih lama dan tingkat kesulitan yang lebih 

tinggi dibanding model lain. Kesulitan paling tinggi yang dihadapi mahasiswa adalah pada saat perumusan 

masalah dan investigasi yang dilakukan secara mandiri. Meski demikian, capaian dari pembelajaran 

menggunakan inquiry learning menunjukkan hasil lebih efektif dalam pembentukan konsep bagi mahasiswa. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Pedaste et al., 2015) menyatakan bahwa penerapan inkuiri lebih efektif dalam 

meningkatkan keilmuan siswa kompetensi penalaran daripada instruksi langsung. Demikian (Mamun et al., 

2020)menemukan bahwa berbasis inkuiri pembelajaran meningkatkan pembelajaran lebih baik daripada 

pengajaran konvensional. Studi-studi ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri lebih efektif 

terhadap proses ilmiah dan pengetahuan konten. Pembelajaran berbasis inkuiri tidak hanya meningkatkan 

kemampuan dan kompetensi siswa dalam bidang sains, hal ini juga mempengaruhi cara mereka memandang 

sains. 

Meski telah dilakukan telaah dan analisis yang bersumber dari perspektif dosen sesuai dengan 

pengalaman dan profesionalisme yang dimiliki, namun masih diperlukan eksperimen lebih lanjut untuk menguji 

ketiga model tersebut pada mata kuliah dan subjek penelitian yang sama. Walaupun penelitian ini belum bebas 

dari bias, namun hasil yang diperoleh dapat diimplikasikan sebagai acuan dan pertimbangan dalam pemilihan 

model pembelajaran sesuai dengan karakteristik yang dimiliki. 

SIMPULAN 

Ketiga model yang diteliti mengandung unsur metode ilmiah dalam tahapan pelaksaan, PjBL menekankan 

pada praktik pembelajaran kreatif inovatif, PBL menekankan pada praktik pembelajaran berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, sedangkan inquiry menekankan pada pembelajaran berbasis penemuan. Tidak ada satu 

model pembelajaran tertentu yang cocok untuk semua materi Biologi. Setiap materi Biologi memiliki 

karakteristik spesifik sehingga memerlukan penggunaan pendekatan, strategi, model dan metode pembelajaran 

yang berbeda pula. 
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